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ABSTRAK 
 
 
YUNIZARA PERMATA SARI, NPM : 1405160675. Analisis Perputaran 
Modal Kerja, Perputaran Aktiva Tetap dan Perputaran Piutang dalam 
Meningkatkan Profitabilitas pada PT Samudera Indonesia Tbk. Skripsi, 
tahun 2018.  
 
Tujuan penulis melakukan penelitian untuk menganalisis perputaran 
modal kerja, perputaran aktiva tetap dan perputaran piutang dan mengetahui 
Tingkat profitabilitas yang dapat dilakukan dengan membandingkan tingkat 
Return on Asset  yang diharapkan dengan return yang faktual.   
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana 
perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap dan perputaran piutang dalam 
meningkatkan return on Asset pada PT. Samudera Indonesia?. Dalam penelitian 
ini digunakan teknik pengumpulan data yaitu studi dokumentasi, sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan yaitu metode analisis deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran modal kerja  
pada tahun 2012 sampai tahun 2016 terus mengalami penurunan. Penurunan dari 
tahun ke tahun ini menunjukkan perusahaan belum mampu mengelola modal 
kerjanya dengan baik. Selain itu perputaran aktiva tetap dari tahun 2013, 2015, 
2016 mengalami penurunan dan masih dibawah standar perusahaan. Artinya 
Perputaran aktiva tetap kurang mampu mengelola aset tetap untuk meningkatkan 
pendapatan perusahaan. Selanjutnya perputaran Piutang cenderung mengalami 
penurunan dan masih di bawah standar perusahaan. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa bahwa banyaknya dana dalam piutang yang tidak maksimal dikelola 
kembali yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan..  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci : perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap dan perputaran 
piutang dan Return On Asset 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan paling mendasar dari operasi perusahaan adalah perusahaan harus 
memperoleh laba yang besar. Keuntungan atau laba merupakan sesuatu yang 
sangat penting untuk kelangsungan hidup perusahaan. Makin tinggi laba yang 
diperoleh perusahaan maka makin kuat dan tangguh perusahaan tersebut dalam 
menghadapi persaingan di masa depan. Kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba selama periode tertentu disebut Profitabilitas. 
Profitabilitas perusahaan sangatlah penting karena untuk dapat 
melangsungkan kegiatan operasionalnya suatu perusahaan harus selalu berada 
dalam keadaan menguntungkan agar dapat menarik modal dari luar. Jika 
perusahaan ingin tetap bertahan maka perusahaan tentunya harus menghasilkan 
laba guna membiayai kegiatan operasionalnya, umumnya perusahaan tidak akan 
dapat bertahan tanpa adanya kemampuan menghasilkan laba. Profitabilitas bagi 
perusahaan menggambarkan kinerja fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat 
efisiensi dan efektivitas operasi dalam memperoleh laba. Konsep profitabilitas ini 
dalam teori keuangan sering digunakan sebagai indikator kinerja fundamental 
perusahaan mewakili manajemen (Harmono, 2009, hal 110) 
Perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas yang ditargetkan untuk 
mencapai tujuan. Dimana setiap aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan 
pastinya memerlukan dana, baik untuk membiayai kegiatan operasional sehari-
hari maupun untuk membiayai investasi jangka panjangnya. Dana yang digunakan 
untuk melangsungkan kegiatan perusahaan disebut modal kerja. Sumber-sumber 
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modal kerja tersebut berupa pendapatan bersih, keuntungan dari penjualan surat-
surat berharga, penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang, penjualan 
obligasi, penjualan saham, kontribusi dari pemilik dana, dana pinjaman dari Bank, 
dan kredit dari supplier. Modal kerja dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk 
membiayai kegiatan operasinya sehari-hari, di mana modal kerja yang telah 
dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan 
dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya. 
Menurut Kasmir (2007) “perputaran modal kerja merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanamkan dalam modal kerja 
berputar dalam suatu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap 
modal kerja”. Dalam hal ini perusahaan harus berusaha agar sumber investasi 
didalam perusahaan dapat dialokasikan secara efektif dan efisien. Untuk 
memperoleh sejumlah laba tertentu, tidak terlepas dari modal kerja yang 
dibutuhkan dan tingkat perputaran modal kerja didalam perusahaan. 
Perusahaan juga mempunyai harta (aktiva) untuk mendukung kegiatan 
usahanya, aktiva itu dibagi menjadi dua yaitu: aktiva lancar dan aktiva tetap. 
Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam 
kegiatan usaha perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun, 
berupa : tanah, bangunan, peralatan, dan sebagainya. Misalnya, gedung digunakan 
sebagai tempat pelaksanaan kegiatan perusahaan pabrik, kantor dan sebagainya, 
mesin-mesin yang digunakan untuk berproduksi atau melaksanakan kegiatan 
perusahaan tertentu dan aktiva lainnya yang sejenis. Aktiva tetap memiliki 
peranan penting dalam menyediaakan informasi yang bermanfaat bagi kreditor 
dan investor.  
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Aktiva tetap juga disusutkan dengan menggunakan harga perolehan aktiva 
tersebut kemudian dibebankan kepada periode-periode dalam masa 
penggunaannya. Penyusutan/Depresiasi adalah proses pengalokasian harga 
perolehan aktiva tetap menjadi biaya selama masa manfaatnya dengan cara yang 
rasional dan sistematis. Sedangkan yang dimaksud dengan perputaran aktiva tetap 
adalah perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap neto pada suatu 
perusahaan. Menghitung tingkat perputaran aktiva tetap yaitu dengan membagi 
penjualan dengan aktiva tetap bersih, maka dapat disimpulkan bahwa perputaran 
aktiva tetap ditentukan oleh dua faktor utama yaitu, penjualan dan aktiva tetap 
bersih. 
Piutang merupakan aktiva lancar perusahaan yang timbul sebagai akibat 
dilaksanakannya dengan penjualan kredit oleh karena itu penjualan secara kredit 
menjadi suatu kebutuhan dalam meningkatkan volume penjualannya. Penjualan 
secara kredit ini tidak segera menghasilkan penerimaan kas, menimbulkan piutang 
dan akan berubah menjadi kas pada saat terjadi pelunasan piutang oleh pelanggan 
atau konsumen. Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya 
untuk mengubah piutang menjadi kas. Perputaran piutang dihitung dengan 
menjumlahkan saldo awal dan saldo akhir dan kemudian membaginya menjadi 
dua. 
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 
laba selama periode tertentu. Salah satu rasio yang digunakan manajemen 
perusahaan untuk mengukur profitabilitas adalah rasio Return On Assets (ROA). 
Menurut Bambang Riyanto (2008, hal 336) menyatakan bahwa : “Return On Asset 
(ROA) atau tingkat pengembalian asset menunjukkan tingkat kemampuan dari 
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modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 
keuntungan netto.”Return On Asset (ROA)  
Rasio Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur dan menilai 
tingkat pengembalian atas aktiva yang digunakan memperoleh laba. Alat yang 
umum digunakan untuk mengevaluasi profitabilitas dihubungkan dengan 
penjualan yaitu laporan laba rugi dimana setiap posnya dinyatakan dalam 
persentase penjualan. Dengan demikian dalam memperoleh piutang dapat ditagih 
sangat berhubungan dengan profitabilitas perusahaan. Karena profitabilitas 
perusahaan menunjukkan suatu perbandingan antara laba dan penjualan. 
PT Samudera Indonesia Tbk. Merupakan perusahaan publik yang bergerak 
dalam bidang pelayaran, transportasi, dan logistik, yang berpusat di Jakarta. 
Perusahaan ini didirikan pada tahun 1964 oleh Soedarpo Sastrosatomo dan pada 
mulanya merupakan perusahaan keagenan. Dalam laporan keuangan PT. 
Samudera Indonesia untuk perputaran modal kerja, perputaran piutang, perputaran 
aktiva tetap, return on assets dan  yang dapat dilihat pada tabel dibawah : 
Tabel I.1 
Data Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 
PT Samudera Indonesia Tbk 
Tahun Pendapatan Total Aktiva lancar (Modal Kerja) 
Perputaran 
modal kerja 
2012 614.030.999 185.934.241 3,30 
2013 537.577.762 180.139.236 2,98 
2014 510.278.202 183.455.669 2,78 
2015 451.126.030 182.100.133 2,48 
2016 406.437.733 177.349.629 2,29 
Sumber: PT. Samudera Indonesia Tbk (data diolah) 
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Berdasarkan tabel I.1 dapat dilihat bahwa tahun 2012 perputaran modal 
kerja sebesar 123,58 kali. Perputaran modal kerja pada tahun 2013 mengalami 
penurunan sebesar 58,15 kali. Selanjutnya pada tahun 2014 perputaran modal 
kerja mengalami penurunan sebesar 29,13 kali dan pada tahun 2015 perputaran 
modal kerja mengalami penurunan sebesar 17,29 kali. Hal ini disebabkan oleh 
peningkatan modal kerja sejak tahun 2012 hingga 2016 tidak sebanding dengan 
menurunnya pendapatan perusahaan setiap tahun. 
Tabel I.2 
Data Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover) 
PT Samudera Indonesia 
Tahun Pendapatan Total Aktiva Tetap 
Perputaran Aktiva 
Tetap 
2012 614.030.999 499.717.086 1,23 
2013 537.577.762 445.365.207 1,21 
2014 510.278.202 418.069.338 1,22 
2015 451.126.030 367.939.789 1,23 
2016 406.437.733 361.506.208 1,12 
Sumber: PT. Samudera Indonesia Tbk (data diolah) 
 Berdasarkan tabel I.2 diatas dapat dilihat bahwa tahun 2012 perputaran 
aktiva tetap sebesar 1,23 dan mengalami penurunan sebesar 1,21 ditahun 2013. 
Tahun 2014 dan 2015 Perputaran aktiva tetap sebesar 1,22 dan 1,23 dan 
mengalami penurunan ditahun 2016 sebesar 1,12. Hal ini disebabkan pendapatan 
perusahaan yang menurun setiap tahunnya dan diikuti dengan penurunan total 
aktiva tetap pada perusahaan. Penurunan pendapatan dan penurunan total aktiva 
berdampak bagi pada perusahaan berdampak pada menurunnya perputaran aktiva 
tetap di perusahaan.     
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Tabel I.3 
Data Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 
PT Samudera Indonesia Tbk 
Tahun Pendapatan Rata-rata piutang Perputaran Piutang 
2012 614.030.999 107.185.487 5,73 
2013 537.577.762 107.224.823 5,01 
2014 510.278.202 94.882.328 5,38 
2015 451.126.030 88.816.075 5,08 
2016 406.437.733 86.820.883 4,68 
Sumber: PT. Samudera Indonesia Tbk (data diolah) 
Berdasarkan tabel I.3 dapat diketahui bahwa pada tahun 2012 perputaran 
piutang sebesar 5,73. Rata-rata piutang mengalami peningkatan berbanding 
terbalik dengan pendapatan yang menurun sehingga menyebabkan perputaran 
piutang pada tahun 2013 mengalami penurunan yang disebabkan pendapatan yang 
menurun. Ditahun 2014 perputaran piutang mengalami peningkatan sebesar 5,38 
yang tidak diikuti dengan pendapatan dan rata-rata piutang yang menurun. 
Ditahun 2015 dan 2016 perputaran piutang menurun disebabkan oleh menurunnya 
jumlah pendapatan dan rata-rata piutang dalam perusahaan. 
Tabel I.4 
Data Return On Asset 
PT Samudera Indonesia Tbk 
Tahun Laba bersih Total Aset Return On Asset 
2012 9.404.886 704.379.549 1,34% 
2013 6.737.136 645.939.628 1,04% 
2014 21.258.794 623.416.139 3,41% 
2015 9.939.236 573.176.194 1,73% 
2016 10.634.943 571.897.296 1,86% 
Sumber: PT. Samudera Indonesia Tbk (data diolah) 
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Berdasarkan tabel I.4 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2012 return on 
Asset sebesar 1,34%  dan pada tahun 2013 return on asset mengalami penurunan 
sebesar 1,04%  hal ini disebabkan penurunan laba bersih yang diikuti pula dengan 
penurunan total aktiva pada perusahaan. Pada tahun 2013 ke 2014 return on asset 
mengalami peningkatan sebesar 3,41%, hal ini disebabkan oleh kenaikan laba 
bersih dibandingkan dengan  total asset yang mengalami penurunan. Di tahun 
2015 return on asset kembali mengalami menurun sebesar 1,75% yang diikuti 
dengan turunnya laba bersih setelah pajak dan total aktiva. Return on asset 
ditahun 2016 mengalami pengalami peningkatan yang disebabkan oleh 
meningkatnya laba bersih yang tidak diikuti dengan menurunnya total aktiva. 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa return on asset cenderung mengalami naik dan 
turun atau fluktuasi. 
 Dari latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul  “Analisis Perputaran Modal Kerja, Perputaran 
Aktiva Tetap dan Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Profitabilitas 
Pada PT Samudera Indonesia Tbk.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
dapat di identifikasikan permasalahannya sebagai berikut : 
1. Return On Asset mengalami fluktuasi (naik dan turun) setiap tahun. 
2. Pada tahun 2012 sampai tahun 2016 Perputaran Modal Kerja mengalami 
penurunan. 
3. Pada tahun 2013 dan 2016 Perputaran Aktiva Tetap Mengalami 
Penurunan. 
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4. Pada tahun 2013, tahun 2015 dan tahun 2016 Perputaran Piutang 
mengalami penurunan. 
C. Batasan dan rumusan masalah 
Batasan Masalah 
Karena cakupan masalah yang lebih luas, maka penulis membatasi masalah. 
Batasan masalah ini perlu dibuat agar fokus masalah yang diteliti semakin 
jelas. Maka penulis membatasi penelitian ini pada rasio profitabilitas  
membahas Return On Asset dan pada laporan neraca dan laba rugi hanya 
tahun 2012-2016. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aktiva Tetap dan 
Perputaran Piutang dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Samudera 
Indonesia Tbk? 
2. Apakah penyebab terjadinya fluktuasi (naik-turun) pada return on asset? 
D. Tujuan dan Manfaat Masalah 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aktiva 
Tetap dan Perputaran Piutang dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. 
Samudera Indonesia Tbk. 
2. Untuk mengetahui apakah penyebab terjadinya fluktuasi (naik-turun) pada 
return on asset. 
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Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan akan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
Untuk menambah wawasan penulis dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan di dalam bidang manajemen keuangan terutama mengenai 
perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap dan perputaran piutang 
dalam meningkatkan Return On Asset. 
2. Manfaat Teoritis 
Sebagai salah satu dasar pertimbangan dan masukan bagi perusahaan 
dalam mengambil keputusan sehubungan untuk meningkatkan Return On 
Asset. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Uraian Teori 
1. Rasio Profitabilitas 
a. Pengertian Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. 
Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 
memanfaatkan investasi dan sumber daya ekonomi yang ada untuk mencapai 
suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan pembagian laba 
kepada investor yang telah menanamkan modal ke dalam perusahaan. Oleh karena 
itu rasio profitabilitas merupakan salah satu untuk mengukur tingkat kinerja 
perusahaan dari sektor keuangan di samping aspek lain yaitu aspek administrasi 
dan aspek operasional.   
Menurut Brigham dan Houston (2009, hal 107).Profitabilitas adalah 
hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Rasio profitabilitas menunjukkan kombinasi efek dari likuiditas, 
manajemen aktiva, dan utang pada hasil-hasil operasi.  
Menurut Kasmir (2009, hal 215) Rasio Profitabilitas merupakan rasio 
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 
Intinya bahwa pengukuran rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. 
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b. Pengertian Return On Asset (ROA) 
Return On Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Return 
on Asset menunjukkan kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan 
dan aktivitas perusahaan yang digunakan untuk menjalankan perusahaan. 
Semakin besar rasio ini maka profitabilitas perusahaan akan semakin baik. 
Return on Asset rasio antara laba bersih dengan keseluruhan aktiva untuk 
menghasilkan laba. Analisis return on asset ini mengukur perkembangan 
perusahaan menghasilkan laba. 
Menurut Kasmir (2009, hal 115) “Hasil Pengembalian Investasi 
atau lebih dikenal dengan nama Return On Investment atau Return On 
Total Asset, merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI atau ROA juga merupakan 
suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 
investasinya.  
Menurut Hery (2015, hal. 193) menyatakan “Rasio Return On 
Asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset 
dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 
untuk mengukur seberapa jumlah-jumlah laba bersih yang dihasilkan dari 
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset, rasio ini dihitung 
membagi laba bersih terhadap total aset”. Sedangkan menurut Riyadi 
(2006, hal 156) adalah sebagai berikut: “Return On Asset adalah rasio 
profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara laba bersih dengan 
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total asset. Rasio ini menggambarkan tingkat efisiensi pengelolaan aset 
yang dilakukan oleh perusahaan/bank yang bersangkutan” 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dari total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan 
pada satu periode tertentu. Rasio ini diperoleh dengan cara membagi laba 
bersih setelah pajak dengan total aktiva. Rasio profitabilitas dianggap 
sebagai alat yang paling tepat dalam mengukur hasil dari pelaksanaan 
operasi perusahaan, karena rasio profitabilitas merupakan alat pembanding 
pada berbagai alternatif yang sesuai dengan tingkat resiko.   
Jadi dapat disimpulkan bahwa Return On Asset adalah 
perbandingan antara laba bersih dengan total asset yang juga merupakan 
suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 
investasinya.  
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Asset  
Apabila kinerja perusahaan baik dan menghasilkan laba bersih 
yang tinggi atas penggunaan total asset perusahaan secara optimal maka 
dapat mempengaruhi nilai dari perusahaan dan kinerja perusahaan untuk 
menghasilkan laba tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor. ROI atau 
ROA mempunyai faktor-faktor yang dipengaruhi. Faktor-faktor tersebut 
berhubungan dengan penjualan. Menurut Munawir (2010) return on asset 
dipengaruhi dua faktor, yaitu: 
1) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang 
digunakan untuk operasi). 
13 
 
2) Profit Margin, yaitu besar keuntungan operasi yang dinyatakan 
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini 
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan 
dihubungkan dengan penjualannya 
d. Pengukuran Return On Asset 
Return on asset menunjukan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakaan. Dengan mengetahui 
rasio ini, akan dapat diketahui apakah perusahan efesien dalam 
memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional perusahan rasio ini 
juga memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan 
karena menunjukan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva 
untuk memperoleh pendapatan.  
Analisa Return On Asset (ROA) dalam analisa keuangan 
mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa 
keuangan yang bersifat menyeluruh. Analisa ROA ini sudah merupakaan 
teknik analisa yang lazim digunakan oleh pemimpinan perusahaan untuk 
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. ROA itu 
sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan 
untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 
yang diinvestasikan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Dengan demikian Return On 
Asset (ROA) menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi 
perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk 
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menghasilkan keuntungan operasi tersebut (Munawir, 2010). Rumus yang 
digunakan untuk mencari return on asset adalah sebagi berikut: 
              =   Laba setelah pajakTotal Aktiva  x 100% 
Return On Invesment atau Return On Asset merupakan rasio yang 
menunjukan hasil (Return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan atau suatu ukuran tentang efesiensi manajemen. Rasio ini 
menunjukan hasil dari seluruh aktiva yang dikendalikannya dengan 
mengabaikan sumber pendanaan dan biasanya rasio ini diukur dengan 
persentase. Rumus yang digunakan untuk mencari ROA. Menurut Kasmir 
(2009, hal 215) adalah sebagai berikut : 
              =   Laba bersih setelah pajakTotal Aktiva  x 100% 
 
2. Modal kerja 
a. Pengertian Modal Kerja 
Sutrisno (2007, hal 39) menjelaskan pengertian modal kerja sebagai 
berikut : ”Modal kerja adalah dana yang dibutuhkan perusahaan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti pembelian bahan baku, 
pembayaran upah buruh, membayar hutang, dan pembayaran lainnya.” 
Sedangkan Bambang Riyanto (2001, hal 57) memberikan pengertian 
sebagai berikut: 
1) Konsep kuantitatif : Modal Kerja menurut konsep ini adalah 
keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. Modal Kerja dalam 
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pengertian ini sering disebut Modal Kerja bruto (gross working 
capital) 
2) Konsep kualitatif : modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian 
aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai 
operasi perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitu yang 
merupakan kelebihan aktiva lancar diatas utang lancarnya. Modal 
kerja ini sering disebut dengan Modal Kerja Neto (net working 
capital) 
3) Konsep Fungsional : menurut konsep ini modal kerja merupakan 
dana yang tidak menghasilkan current income, atau kalaupun 
menghasilkan tidak sesuai dengan maksud utama perusahaan 
tersebut didirikan. Modal kerja ini sering disebut dengan modal 
kerja potensial ( potential working capital). 
b. Jenis-jenis Modal Kerja 
Jenis-jenis Modal kerja menurut Bambang Riyanto (2001, hal  61) : 
1) Modal Kerja Permanen yaitu modal kerja yang harus tetap ada 
pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya, atau dengan 
kata lain modal kerja secara terus-menerus diperlukan untuk 
kelancaran usaha. Permanent working capital ini dapat dibedakan 
dalam : 
a) Modal kerja primer (Primary Working Capital) yaitu jumlah 
modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk 
menjamin kontinuitas usahanya. 
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b) Modal kerja normal (Normal Working Capital) yaitu jumlah 
modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas 
produksi yang normal. 
2) Modal Kerja Variabel yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-
ubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan modal kerja ini 
dibedakan antara lain: 
a) Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital) yaitu 
modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan 
fluktuasi musim 
b) Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital) yaitu modal 
kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena 
fluktuasi konjungtur. 
c) Modal Kerja Darurat ( Emergency Working Capital) yaitu 
modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya 
keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya 
adanya pemogokan buruh, banjir, perubahan keadaan ekonomi 
yang mendadak). 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja 
Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi 
suatu perusahaan bukan merupakan hal yang mudah, karena modal 
kerja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor sebagai berikut (Munawir, 2004): 
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1) Sifat atau jenis perusahaan 
Kebutuhan modal kerja tergantung pada jenis dan sifat dari usaha 
yang dijalankan oleh suatu perusahaan. Modal kerja dari 
perusahaan jasa relatif lebih rendah bila dibandingkan dengan 
kebutuhan modal kerja perusahaan industri, karena untuk 
perusahaan jasa tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas, 
piutang maupun persediaan. Kebutuhan uang tunai untuk 
membayar pegawai maupun untuk membiayai operasinya dapat 
dipenuhi dari penghasilan atau penerimaan-penerimaan saat itu 
juga, sedangkan piutang biasanya ditagih dalam waktu relatif 
pendek. 
2) Tingkat perputaran persediaan 
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka jumlah modal 
kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan (barang) akan 
semakin rendah. Untuk dapat mencapai tingkat perputaran yang 
tinggi, maka harus diadakan perencanaan dan pengawasan 
persediaan yang efisien. Semakin tinggi tingkat perputaran 
persediaan akan mengurangi risiko kerugian yang disebabkan 
karena penurunan harga atau perubahan selera konsumen, di 
samping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan 
pemeliharaan terhadap persediaan tersebut. 
3) Tingkat perputaran piutang 
Kebutuhan modal kerja juga dipengaruhi jangka waktu penagihan 
piutang. Apabila piutang terkumpul dalam waktu pendek berarti 
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kebutuhan akan modal kerja semakin rendah atau kecil. Untuk 
mencapai tingkat perputaran piutang yang tinggi diperlukan 
pengawasan piutang yang efektif dan kebijaksanaan yang tepat 
sehubungan dengan perluasan kredit, syarat kredit penjualan, 
maksimum kredit bagi langganan serta penagihan piutang. 
4) Volume Penjualan 
Perusahaan membutuhkan modal kerja untuk mendukung kegiatan 
operasional pada saat terjadi peningkatan penjualan. Jika tingkat 
penjualan tinggi maka modal kerja yang diperlukan relatif tinggi, 
sebaliknya bila penjualan rendah dibutuhkan modal kerja yang 
rendah. 
5) Faktor Musim dan Siklus 
Fluktuasi dalam penjualan yang disebabkan oleh faktor musim dan 
siklus akan mempengaruhi kebutuhan akan modal kerja. 
Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan jumlah 
modal kerja yang relatif pendek. Modal kerja yang ditanamkan 
dalam bentuk persediaan barang berangsur-angsur meningkat 
dalam bulan-bulan menjelang  puncak penjualan. 
d. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 
Menurut Kasmir (2009, hal 114) “Perputaran Modal Kerja atau 
Working Capital Turnover, merupakan salah satu rasio untuk mengukur 
atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. 
Artinya, seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu periode atau 
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dalam suatu periode. Untuk mengukur rasio ini kita membandingkan 
antara penjualan dengan modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata. 
Menurut S. Munawir (2007, hal 80), yang menyatakan bahwa: 
“Ratio ini menunjukkan  hubungan antara modal kerja dengan penjualan 
dan menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan 
(jumlah rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja.  
Perputaran modal kerja merupakan perbandingan antara penjualan 
dengan aktiva lancar dikurangi utang lancar (modal kerja bersih). 
Penjualan merupakan pembelian suatu (barang atau jasa) dari suatu pihak 
kepada pihak lainnya dengan mendapat ganti rugi uang dari pihak tersebut. 
Antara penjualan dan modal kerja  terdapat hubungan yang erat, bila 
volume penjualan naik investasi persediaan dan piutang juga meningkat, 
hal ini juga meningkatkan modal kerja. Untuk menguji efisiensi 
penggunaan modal kerja penganalisa dapat menggunakan perputaran 
modal kerja. Perputaran modal kerja atau working capital turnover 
merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan 
modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak 
modal kerja berputar suatu periode atau dalam satu periode. 
Dari hubungan antara penjualan neto dengan modal kerja tersebut 
dapat diketahui apakah perusahaan bekerja dengan modal kerja yang 
tinggi atau dengan modal kerja yang rendah. Perputaran modal kerja yang 
tinggi diakibatkan rendahnya modal kerja yang ditanam dalam persediaan 
dan piutang atau tidak tersedianya modal kerja yang cukup. 
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e. Pengukuran Working Capital Turnover 
Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam 
perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. 
Tingkat perputaran modal kerja dapat diketahui dengan membagi 
penjualan selama periode tertentu dengan aktiva lancar dikurangi utang 
lancar atau modal kerja bersih.   
Perputaran Modal Kerja =  PenjualanModal Kerja  
3. Aktiva Tetap  
a. Pengertian Aktiva Tetap 
Menurut S. Munawir (2010, hal 30) mengemukakan bahwa 
“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang mempunyai umur relative 
permanen memberikan manfaat kepada perusahaan selama bertahun-tahun 
yang dimilki dan digunakan untuk operasi sehari-hari dalam rangka 
kegiatan normal dan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali bukan 
barang dagangan serta nilainya relatif material”  
Sedangkan menurut Soemarso (2009, hal 230) yang dimaksud 
dengan aktiva tetap yaitu: “Aktiva tetap adalah aktiva bernilai besar 
digunakan untuk kegiatan perusahaan bersifat tetap atau permanen dan 
tidak untuk dijual kembali dalam kegiatan normal.”  
Jadi yang dimaksud aktiva tetap adalah asset jangka panjang, yang 
digunakan dalam kegiatan perusahaan tidak untuk dijual kembali dalam 
rangka kegiatan normal perusahaan serta mampu memberikan manfaat 
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atau pe nggunaan berulang dan biasanya diharapkan untuk bertahan lebih 
dari satu tahun.  
b. Jenis Aktiva Tetap  
Aktiva tetap sesuai dengan jenisnya dapat dikelompokkan menjadi 
2 (dua), yaitu:  
1) Aktiva tetap tidak dapat disusutkan 
Aktiva tetap yang tidak dapat disusutkan adalah aktiva yang 
mempunyai umur atau masa keggunaannya yang tidak terbatas. 
Termasuk dalam aktiva jenis ini misalnya, tanah untuk bangun kantor, 
atau untuk bangun pabrik. Harga perolehan tanah ini tidak perlu 
disusutkan karena masa penggunaannya tidak terbatas dan fungsi tanah 
ini untuk kegiatan perusahaan dimasa mendatang tidak akan 
mengalami penurunan dalam keadaan normal.  
2) Aktiva tetap yang dapat disusutkan 
Aktiva tetap yang dapat disusutkan adalah aktiva yang umur atau 
masa penggunaanya terbatas. Jenis aktiva tetap yang dapat disusutkan 
terdiri dari 2 (dua) kelompok, yaitu: 
a) Aktiva tetap yang bila masa penggunaannya atau umurnya 
telah berakhir dapat diganti dengan aktiva sejenis. Aktiva 
semacam ini harga perolehannya dapat dialokasikan dengan 
cara menyusutkan (depresiasi). Jenis aktiva ini misalnya: 
bangunan, kendaraan, mesin-mesin pabrik, alat-alat 
perbengkelan, peralatan kantor, dan sebagainya.  
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b) Aktiva tetap yang bila masa penggunaannya atau umurnya 
telah berakhir tidak dapat diganti dengan aktiva sejenis. Jenis 
aktiva tetap ini harga perolehannya dapat dialokasikan dengan 
cara menyusutkan (depletion). Misalnya: tanah, tambang, 
hutan, dan lain sebagainya. 
c. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) 
Rasio perputaran aktiva tetap digunakan oleh manajemen 
perusahaan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva tetap dalam 
menunjang kegiatan penjualan perusahaan.  
Menurut Hery (2015, hal 185-186) menyatakan bahwa “perputaran 
aset tetap merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan 
aset tetap yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau 
dengan kata lain untuk mengukur seberapa efektif kapasitas aset tetap turut 
berkontribusi menciptakan penjualan.”  
Sedangkan menurut R. Agus Sartono (2002, hal 120), menjelaskan 
bahwa : ”Perputaran aktiva tetap adalah rasio antara penjualan dengan 
aktiva tetap neto. Rasio ini menunjukan bagaimana perusahaan 
menggunakan aktiva tetapnya seperti gedung, kendaraan, mesin-mesin, 
perlengkapan kantor.” 
Menurut Harahap (2011, hal 309), mengemukakan bahwa: 
“Perputaran aktiva tetap (Fixed assets Turn Over) yaitu rasio antara 
penjualan dengan aktiva tetap bersihnya.”  
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d. Pengukuran Perputaran Aktiva Tetap  
Perputaran aktiva tetap dapat mengukur kemampuan perusahaan 
untuk membuat aktiva tetap produktif dengan menghasilkan penjualan. 
Posisi aktiva Tetap dan taksiran waktu perputaran aktiva tetap dapat dinilai 
dengan menghitung tingkat perputaran aktiva tetap yaitu, dengan membagi 
penjualan dengan total aktiva tetap bersih. Dapat dirumuskan dengan:  
 Perputaran aktiva tetap =      Penjualan Total Aktiva Tetap Bersih  
           
Maka dapat disimpulkan bahwa perputaran aktiva tetap ditentukan 
oleh 2 faktor utama yaitu, penjualan dan total aktiva tetap bersih.  
4. Piutang 
a. Pengertian Piutang 
Carl S Warren, James M Reeve dan Philip E Fess (2006, hal 404) 
Piutang meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya, 
termasuk individu, perusahaan, atau organisasi lainnya. Piutang biasanya 
memiliki bagian yang signifikan dari total aktiva lancar perusahaan. 
Piutang merupakan harta perusahaan atau koperasi yang timbul karena 
terjadinya transaksi penjualan secara kredit atas barang danjasa yang 
dihasilkan oleh perusahaan. Rusdi Akbar (2004, hal 199) menyatakan bahwa 
“pengertian piutang meliputi semua hak atau klaim perusahaan pada 
organisasi lain untuk menerima sejumlah kas, barang, atau jasa di masa yang 
akan datang sebagai akibat kejadian pada masa yang lalu.” 
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b. Jenis-jenis Piutang 
Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan 
dapat menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar 
kecilnya piutang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Weygant 
et.al (2007, hal 512), piutang digolongkan menjadi : 
1) Piutang usaha (account receivable), adalah jumlah pembelian 
secara kredit dari pelanggan. Piutang ini biasanya diperkirakan 
akan tertagih dalam waktu 30 sampai 60 hari. 
2) Wesel tagih (notes receivable) adalah surat utang formal yang 
diterbitkan perusahaan sebagai bentuk pengakuan utang. Wesel 
tagih biasanya memliliki waktu tagih antara 60 sampai 90 hari atau 
lebih lama serta mewajibkan pihak yang berhutang untuk 
membayar bunga. Wesel tagih dan piutang usaha biasa disebut 
piutang dagang (trade account). 
3) Piutang lain-lain (other receivable) mencakup selain piutang 
dagang. Contoh piutang dagang lain-lain adalah piutang bunga, 
piutang karyawan, uang muka karyawan, dan restitusi pajak 
penghasilan. Piutang ini bukan berasal dari kegiatan operasional 
perusahaan karenanya piutang jenis ini akan diklasifikasikan dan 
dilaporkan pada bagian lain yang terpisah dari neraca. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Piutang 
Faktor-faktor yang mempengaruhi piutang seperti yang 
dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2001, hal 85-87) sebagai berikut : 
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1) Volume Penjualan Kredit 
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin 
besarnya volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa 
perusahaan itu harus menyediakan investasi yang lebih besar lagi 
dalam piutang. Makin besarnya jumlah piutang berarti makin 
besarnya resiko, tetapi bersamaan dengan itu juga memperbesar 
profitability. 
2) Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau  
lunak. Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang 
ketat berarti bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan 
kredit daripada pertimbangan profitabilitas. Syarat yang ketat 
misalnya dalam bentuk batas waktu pembayaran yang pendek, 
pembebanan bunga yang berat pada pembayaran piutang yang 
terlambat 
3) Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas 
maksimal atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para 
langganannya. Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-
masing langganan berarti makin besar pula dana yang 
diinvestasikan dalam piutang. Sebaliknya, jika batas maksimal 
plafond lebih rendah, maka jumlah piutang pun akan lebih kecil. 
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4) Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang 
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan 
piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan 
kebijaksanaan secara aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan 
uang yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan 
piutang, tetapi dengan menggunakan cara ini, maka piutang yang 
ada akan lebih cepat tertagih, sehingga akan lebih memperkecil 
jumlah piutang perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan 
menggunakan kebijaksanaan secara pasif, maka pengumpulan 
piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang perusahaan akan 
lebih besar. 
5) Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan 
Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash 
discount akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, 
sedangkan langganan membayar periode setelah cash discount 
akan mengakibatkan jumlah piutang lebih besar karena jumlah 
dana yang tertanam dalam piutang lebih lama untuk menjadi kas. 
d. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 
Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya 
waktu untuk mengubah piutang menjadi kas (Bambang riyanto, 2008 hal 
90). Putaran piutang dihitung dengan membagi penjualan kredit bersih 
dengan saldo rata–rata piutang. Piutang yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan mempunyai hubungan erat dengan volume penjualan kredit. 
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Posisi piutang dapat dihitung dengan menggunakan rasio perputaran 
piutang. 
Kasmir (2009, hal 113-114) menyatakan bahwa “perputaran 
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama 
penagihan piutang selama satu periode. Atau berapa kali dana yang 
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.” Makin tinggi 
rasio ini menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam 
piutang makin rendah (dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) 
dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan makin baik. Sebaliknya jika 
rasio ini makin rendah, maka ada over investment dalam piutang. Yang 
jelas bahwa rasio perputaran piutang memberikan pemahaman tentang 
kualitas piutang dan kesuksesan penagihan piutang.  
Sedangkan menurut Hery (2015, hal 179) perputaran piutang usaha 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 
tertanam dalam piutang usaha akan berputar dalam satu periode. Rasio 
ini menunjukkan kualitas piutang usaha dan kemampuan manajemen 
dalam melakukan aktivitas penagihan piutang usaha tersebut.  
e.  Pengukuran Perputaran Piutang 
Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya waktu 
untuk mengubah piutang menjadi kas. Putaran piutang dihitung dengan 
membagi penjualan kredit bersih dengan saldo rata–rata piutang. Piutang 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai hubungan erat dengan 
volume penjualan kredit. Posisi piutang dapat dihitung dengan 
menggunakan rasio perputaran piutang seperti dibawah ini. 
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Perputaran Piutang = Penjualan kreditRata − rata piutang 
B. Kerangka Berfikir 
Pendapatan yang maksimal bagi perusahaan hanya diperoleh dari 
pemanfaatan sumber daya yang efisien dan efektif. Unsur-unsur aktiva seperti 
persediaan, piutang, aktiva tetap, dan aktiva lainnya mempunyai hubungan yang 
erat dengan tingkat laba yang diperoleh perusahaan melalui kegiatannya 
operasionalnya yang menghasilkan pendapatan. Pencerminan efektif tidaknya 
pemanfaatan sumber daya keuangan tersebut akan terlihat dari tingkat pendapatan 
yang tinggi tentu saja akan mendukung pencapaian laba yang maksimum.  
Salah satu alat ukur yang lazim digunakan untuk mengukur keefektifan 
manajemen perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki dalam 
melaksanakan kegiatannya adalah dengan menggunakan rasio aktivitas salah 
satunya adalah perputaran aktiva tetap, perputaran modal kerja dan perputaran 
piutang. 
Perputaran modal kerja menunjukkan kemampuan modal kerja yang 
berputar dalam laporan keuangan perusahaan. Semakin besar rasio perputaran 
modal kerja maka semakin baik perusahaan dimana persentase modal kerja yang 
ada mampu menghasilkan jumlah penjualan tertentu. Selain itu semakain besar 
rasio ini menunjukkan keefektifan pemanfaatan modal kerja yang tersedia dalam 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Menurut Djarwanto (2011) mengemukakan bahwa “perputaran modal 
kerja adalah rasio antara penjualan dengan modal kerja, perputaran modal kerja 
yang tinggi menunjukkan semakin besar kemampuan perusahaan untuk 
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memperoleh laba melalui penjualan dan akhirnya akan meningkatkan return on 
asset”.  
Perputaran Aset tetap merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
keefektifan aset tetap yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. 
Atau dengan kata lain untuk mengukur seberapa efektif kapasitas aset tetap turut 
berkontribusi menciptakan pendapatan/penjualan. 
Perputaran piutang usaha merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha akan berputar 
dalam satu periode. Semakin tinggi rasio perputaran piutang usaha menunjukkan 
bahwa modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha semakin kecil. 
Return On Asset merupakan perbandingan dari laba bersih dengan total 
aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba. Besarnya laba bersih operasi 
perusahaan dipengaruhi oleh perputaran dana yang ditanam. Menurut Kuswadi 
(2014) semakin cepat perputaran dana perusahaan maka semakin efektif 
penggunaan dana tersebut, dan laba perusahaan semakin besar. Menurut 
Syamsuddin (2012) semakin tinggi rasio ini maka semakin baik keadaan suatu 
perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Nina 
Sufiana dan Ni Ketut Purnawati (2012) mengenai Pengaruh Perputaran Kas, 
Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas yang 
menunjukkan bahwa perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 
persediaan berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2010.  
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Meningkatkan 
Return On Asset 
 
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan kerangka berpikir adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar II.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
PT Samudera Indonesia Tbk
Laporan Keuangan
Perputaran Modal 
Kerja
Perputaran Aktiva 
Tetap Perputaran Piutang
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     Penjualan 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif, yaitu mengumpulkan serta menganalisis data-data yang 
diperoleh dari perusahaan yang kemudian diolah kembali untuk mendapatkan 
deskripsi apa sebab terjadinya masalah, bagaimana memecahkannya dan dapat 
menarik kesimpulan. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk 
menjabarkan gambaran tentang perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap 
dan perputaran piutang dalam meningkatkan profitabilitas pada PT Samudera 
Indonesia Tbk. 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana 
pentingnya variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan untuk 
mempermudah pemahaman dan membahas penelitian nanti. Definisi operasional 
variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perputaran Modal Kerja  
Rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali modal kerja berputar 
dalam satu periode dengan membandingkan penjualan dengan modal kerja 
perusahaan. (Kasmir, 2009, hal. 114). 
   
  Perputaran Modal Kerja =    
        Modal Kerja 
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           Penjualan 
Perputaran Aktiva Tetap = 
    Total Aktiva Tetap  
     Penjualan kredit 
Perputaran Piutang   =  
    Rata-rata Piutang 
2. Perputaran Aktiva Tetap  
Perputaran aktiva tetap adalah perbandingan antara penjualan dengan 
aktiva tetap neto pada suatu perusahaan. Rasio perputaran aktiva tetap 
menunjukan bagaimana perusahaan menggunakan aktiva tetapnya seperti 
gedung, kendaraan, mesin-mesin, perlengkapan kantor dalam menunjang 
penjualan perusahaan. (R. Agus Sartono 2002, hal. 120). 
 
 
3. Perputaran Piutang 
 Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya waktu 
untuk mengubah piutang menjadi kas. Putaran piutang dihitung dengan 
membagi penjualan kredit bersih dengan saldo rata–rata piutang. Piutang 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai hubungan erat dengan 
volume penjualan kredit. Posisi piutang dapat dihitung dengan 
menggunakan rasio perputaran piutang. (Bambang Riyanto, 2008 hal 90). 
 
 
 
4. Return On Asset  
Return On Asset adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan 
perbandingan antara laba bersih dengan total asset. Rasio ini 
menggambarkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh 
perusahaan/bank yang bersangkutan. Riyadi (2006, hal 156). 
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             Laba bersih setelah pajak 
Return On Asset =           x 100 % 
          Total Aktiva 
 
 
 
C. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis melakukan riset atau pengumpulan 
data pada PT. Samudera Indonesia Tbk. Cabang medan belawan, yang 
beralamat di  Jalan Raya Pelabuhan Gabion Belawan II Medan. 
Waktu Penelitian 
Penulis melakukan penelitian ini pada bulan Desember 2017 sampai dengan 
maret 2018. 
Tabel III.1 
Rincian Waktu Penelitian 
No Jenis Kegiatan 
2017 2018 
Desember Januari Februari Maret April 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul 
                    
2 Prariset                     
3 Penyusunan Proposal 
                    
4 Bimbingan Proposal 
                    
5 Seminar Proposal 
                    
6 Penulisan Skripsi 
                    
7 Bimbingan Skripsi 
                    
8 Sidang Meja Hijau 
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D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah Data 
kuantitatif, yaitu data yang merupakan kumpulan dari data angka-angka 
tertentu yang dapat dioperasikan secara matematis yang diperoleh langsung 
dari perusahaan berupa dokumen laporan keuangan neraca dan laba rugi.  
Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder 
yaitu data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan 
penelitiannya. Data aslinya tidak diambil peneliti tetapi oleh pihak lain. Data 
yang digunakan dalam penulisan ini adalah data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh dari laporan-laporan neraca dan laba rugi dan laporan keuangan 
yang berasal dari web resmi samudera Indonesia Tbk. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan dan merangkum data berupa data 
keuangan. Data dari laporan keuangan perusahaan berupa laporan neraca dan 
laporan laba rugi untuk periode 2012 sampai dengan 2016 pada PT Samudera 
Indonesia Tbk. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif. Analisis deskriptif yaitu suatu teknik analisis dengan terlebih 
dahulu mengumpulkan data, mengklasifikasikan, menafsirkan dan menganalisis 
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data sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang 
diteliti. 
Dalam hal ini penulis melihat data laporan keuangan perusahaan yaitu 
pada laporan neraca dan laporan laba rugi. Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan penulis adalah sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan data-data keuangan yaitu laporan neraca dan laporan laba 
rugi periode 2012-2016. 
2. Menghitung perputaran modal kerja, perputaran piutang, perputaran aktiva 
tetap perusahaan yang diukur dalam 5 tahun penelitian dari tahun 2012 
sampai dengan tahun 2016 yang dilihat dari laporan keuangan PT. 
Samudera Indonesia Tbk 
3. Menganalisis perputaran modal kerja, perputaran piutang, perputaran 
aktiva tetap 
4. Menganalisis perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap dan 
perputaran piutang dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Samudera 
Indonesia Tbk. 
5. Menarik Kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum PT Samudera Indonesia Tbk 
PT Samudera Indonesia adalah sebuah perusahaan nasional yang 
bergerak di dalam bidang pelayaran, transportasi kargo dan pelayanan logistik 
yang berpusat di Jakarta. Perusahaan ini telah berdiri sejak tahun 1964 oleh 
Soedarpo Sastrosatomo dan pada mulanya merupakan perusahaan keagenan. PT 
Samudera Indonesia telah berkembang dan melebarkan bisnisnya  dan melayani 
baik pelanggan nasional maupun internasional.  
2. Laporan keuangan PT. Samudera Indonesia Tbk 
Dalam laporan keuangan PT Samudera Indonesia utnuk tahun 2012 
sampai tahun 2016 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.1 
Laporan Keuangan pada PT Samudera Indonesia Tbk 
Tahun 2012-2016 
Tahun Laba setelah pajak 
Pendapatan 
perusahaan Total Aset 
Total Aktiva 
Tetap 
2012 9.404.886 614.030.999 704.379.549 499.717.086 
2013 6.737.136 537.577.762 645.939.628 445.365.207 
2014 21.258.794 510.278.202 623.416.139 418.069.338 
2015 9.939.236 451.126.030 573.176.194 367.939.789 
2016 10.634.943 406.437.733 571.897.296 361.506.208 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Samudera Indonesia Tbk. 
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa laba setelah pajak pada PT 
Samudera Indonesia Tbk dari tahun 2012 sampai tahun 2016 cenderung 
mengalami fluktuasi (naik dan turun), hal ini menunjukkan bahwa laba 
perusahaan cenderung tidak stabil, yang menunjukkan bahwa kurang 
maksimalnya pendapatan yang diperoleh perusahaan bahkan pendapatan 
perusahaan menurun setiap tahunnya dan tidak stabilnya jumlah beban 
operasional perusahaan sehingga menyebabkan laba perusahaan naik dan 
turun.  
Sedangkan bila dilihat dari total asset perusahaan dari tahun 2012 
sampai tahun 2016 mengalami penurunan, penurunan yang terjadi untuk total 
aset perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan dalam mengelola penggunaan 
aset kurang maksimal. 
Sedangkan untuk total aktiva tetap untuk tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2016 mengalami penurunan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa total 
aktiva tetap yang dimiliki perusahaan tidak menunjukkan bahwa penggunaan 
aset tetap pada perusaaan kurang maksimal.   
3. Perhitungan Rasio Keuangan 
a. Perhitungan Working Capital Turnover PT. Samudera Indonesia 
Tbk 
Perputaran modal kerja atau working capital turnover merupakan 
salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja 
perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja 
berputar dalam suatu periode atau dalam satu periode. Adapun rumus dari 
perputaran modal kerja adalah sebagai berikut:  
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     Penjualan bersih 
Perputaran Modal Kerja =    
              Modal kerja 
  Penjualan 
Perputaran Modal Kerja =    
           Modal kerja rata-rata 
 
 
Atau 
 
 
Tahun 2012  =     .   .      .   .    
    = 3,30 kali 
  Tahun 2013 =    .   .      .   .    
    = 2,98 kali 
  Tahun 2014 =    .   .      .   .    
    = 2,78 kali 
  Tahun 2015 =    .   .      .   .    
    = 2,48 kali 
  Tahun 2016 =    .   .      .   .    
    = 2,29 kali  
Tabel IV.2 
Perhitungan Working Capital Turnover 
PT. Samudera Indonesia Tbk 
Tahun Pendapatan Total Aktiva lancar 
Perputaran modal 
kerja (kali) 
2012 614.030.999 185.934.241 3,30 
2013 537.577.762 180.139.236 2,98 
2014 510.278.202 183.455.669 2,78 
2015 451.126.030 182.100.133 2,48 
2016 406.437.733 177.349.629 2,29 
Sumber: PT Samudera Indonesia Tbk (data diolah)  
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Gambar IV.1 Grafik Perputaran Modal Kerja 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa 
Working Capital Turnover untuk tahun 2012 sampai tahun 2016 
cenderung mengalami penurunan. Untuk tahun 2012 Working Capital 
Turnover sebesar  3,30 kali, Pada tahun 2013 nilai Working Capital 
Turnover adalah 2,98 kali, penurunan ini disebabkan oleh menurunnya 
penjualan/pendapatan perusahaan yang diikuti dengan menurunnya  
jumlah modal kerja (Total aktiva lancar) perusahaan. Sedangkan ditahun 
2014 nilai Working Capital Turnover adalah 2,78 kali, penurunan ini 
terjadi karena menurunnya pendapatan perusahaan yang tidak diikuti 
dengan meningkatnya jumlah modal kerja perusahaan. Ditahun 2015 nilai 
Working Capital Turnover adalah 2,48 kali, hal ini terjadi juga karena 
pendapatan perusahaan yang terus menerus menurun dan menurunnya 
jumlah modal kerja perusahaan. Sedangkan ditahun 2016 nilai Working 
Capital Turnover adalah 2, 29 kali, hal ini disebabkan oleh menurunnya 
pendapatan yang diikuti dengan menurunnya modal kerja pada 
perusahaan.  
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       Penjualan 
Perputaran Aktiva Tetap = 
           Total Aktiva Tetap  
Perputaran modal kerja yang tinggi menunjukkan semakin besar 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba melalui penjualan. 
Semakin besar rasio perputaran modal kerja maka semakin baik 
perusahaan dimana persentase modal kerja yang ada mampu menghasilkan 
jumlah penjualan tertentu. Selain itu semakin besar rasio ini menunjukkan 
keefektifan pemanfaatan modal kerja yang tersedia dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
b. Perhitungan Perputaran Aktiva Tetap PT. Samudera Indonesia 
Tbk 
Perputaran Aktiva Tetap dapat mengukur kemampuan perusahaan 
untuk membuat aktiva tetap produktif dengan menghasilkan penjualan. 
Posisi aktiva Tetap dan taksiran waktu perputaran aktiva tetap dapat dinilai 
dengan menghitung tingkat perputaran aktiva tetap yaitu, dengan membagi 
penjualan dengan total aktiva tetap bersih. Adapun rumus dari perputaran 
modal kerja adalah sebagai berikut:  
 
 
  Tahun 2012 =    .   .      .   .    
    = 1,23 kali 
  Tahun 2013 =    .   .      .   .    
    = 1,21 kali 
  Tahun 2014 =    .   .      .   .    
    = 1,22 kali 
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  Tahun 2015 =    .   .      .   .    
    = 1,23 kali 
  Tahun 2016 =    .   .      .   .    
    = 1,12 kali 
Tabel IV.3 
Perhitungan Fixed Asset Turnover 
PT. Samudera Indonesia Tbk 
Tahun Pendapatan Total Aktiva Tetap 
Perputaran Aktiva 
Tetap (kali) 
2012 614.030.999 499.717.086 1,23 
2013 537.577.762 445.365.207 1,21 
2014 510.278.202 418.069.338 1,22 
2015 451.126.030 367.939.789 1,23 
2016 406.437.733 361.506.208 1,12 
Sumber: PT Samudera Indonesia Tbk (Data diolah) 
Gambar IV.2 Grafik Perputaran Aktiva Tetap 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa 
perputaran aktiva tetap untuk tahun 2012 sampai tahun 2016 cenderung 
mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 dan 2015 perputaran aktiva 
tetap mengalami peningkatan. Pada tahun 2012 perputaran aktiva tetap 
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             Penjualan Kredit 
Perputaran Piutang   =  
             Rata-rata Piutang 
sebesar 1,23 dan mengalami penurunan sebesar 1,21 ditahun 2013. Tahun 
2014 dan 2015 Perputaran aktiva tetap sebesar 1,22 dan 1,23 dan 
mengalami penurunan ditahun 2016 sebesar 1,12. Hal ini disebabkan 
pendapatan perusahaan yang menurun setiap tahunnya dan diikuti dengan 
penurunan total aktiva tetap pada perusahaan. Penurunan pendapatan dan 
penurunan total aktiva berdampak pada menurunnya perputaran aktiva 
tetap di perusahaan.     
c. Perhitungan Perputaran Piutang PT Samudera Indonesia Tbk 
Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya 
waktu untuk mengubah piutang menjadi kas. perputaran piutang dihitung 
dengan membagi penjualan kredit bersih dengan saldo rata–rata piutang. 
Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai hubungan erat 
dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dapat dihitung dengan 
menggunakan rasio perputaran piutang. Adapun rumus dari perputaran 
Piutang adalah sebagai berikut:  
 
 
   
Tahun 2012 =    .   .      .   .    
    = 5,73 kali 
  Tahun 2013 =    .   .      .   .    
    = 5,01 kali 
  Tahun 2014 =    .   .     .   .    
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    = 5,38 kali 
  Tahun 2015 =    .   .     .   .    
    = 5,08 kali 
  Tahun 2016 =    .   .     .   .    
    = 4,68 kali 
Tabel IV.4 
Perhitungan Receivable Turnover 
PT. Samudera Indonesia Tbk 
Tahun Pendapatan Rata-rata piutang Perputaran Piutang (kali) 
2012 614.030.999 107.185.487 5,73 
2013 537.577.762 107.224.823 5,01 
2014 510.278.202 94.882.328 5,38 
2015 451.126.030 88.816.075 5,08 
2016 406.437.733 86.820.883 4,68 
Sumber: PT Samudera Indonesia Tbk (Data diolah) 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.3 Grafik Perputaran piutang 
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Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 
2012 sampai dengan tahun 2016 perputaran piutang cenderung mengalami 
penurunan. Hanya ditahun 2014 perputaran piutang mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2012 perputaran piutang sebesar 5,73. Rata-rata 
piutang mengalami peningkatan berbanding terbalik dengan pendapatan 
yang menurun sehingga menyebabkan perputaran piutang pada tahun 2013 
mengalami penurunan yang disebabkan pendapatan yang menurun. 
Ditahun 2014 perputaran piutang mengalami peningkatan sebesar 5,38 kali 
yang tidak diikuti dengan pendapatan dan rata-rata piutang yang menurun. 
Ditahun 2015 dan 2016 perputaran piutang menurun disebabkan oleh 
menurunnya jumlah pendapatan dan rata-rata piutang dalam perusahaan. 
Semakin tinggi tingkat perputaran piutang, maka semakin efisien 
dalam penggunaan piutang perusahaan. Dengan menurunnya perputaran 
piutang perusahaan menunjukkan bahwa banyaknya dana dalam piutang 
yang tidak maksimal dikelola kembali yang bertujuan untuk meningkatkan 
pendapatan, dimana tingkat perputaran piutang menggambarkan kecepatan 
piutang yang dapat digunakan oleh perusahaan.  
d. Perhitungan Return On Asset PT Samudera Indonesia Tbk  
Return On Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Return 
on Asset menunjukkan kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan 
dan aktivitas perusahaan yang digunakan untuk menjalankan perusahaan. 
Adapun rumus Return On Asset adalah sebagai berikut: 
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            Laba bersih setelah pajak 
Return On Asset =           x 100 % 
          Total Aktiva 
 
 
 
 
  Tahun 2012 =  .   .      .   .    ∏   ﺨ  
    = 1,34% 
  Tahun 2013 =  .   .      .   .   ∏   ﺨ  
    = 1,04% 
  Tahun 2014 =   .   .      .   .   ∏    ﺨ  
    = 3,41% 
  Tahun 2015 =  .   .      .   .   ∏   ﺨ  
    = 1,73% 
  Tahun 2016 =   .   .      .   .   ∏    ﺨ  
    = 1,86% 
Tabel IV.5 
Perhitungan Return On Asset 
PT. Samudera Indonesia Tbk 
Tahun Laba bersih Total Aset Return On Asset 
2012 9.404.886 704.379.549 1,34% 
2013 6.737.136 645.939.628 1,04% 
2014 21.258.794 623.416.139 3,41% 
2015 9.939.236 573.176.194 1,73% 
2016 10.634.943 571.897.296 1,86% 
Sumber: PT Samudera Indonesia (Data diolah) 
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Gambar IV.4 Grafik Return On Asset 
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tidak menghasilkan laba  maka akan menghambat pertumbuhan modal 
sendiri. 
B. Pembahasan 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang 
dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui perputaran modal kerja, perputaran 
aktiva tetap dan perputaran piutang dalam meningkatkan profitabilitas yang 
diukur dengan menggunakan return on asset. 
1. Analisis Perputaran Modal Kerja pada PT Samudera Indonesia  
Adapun perkembangan Perputaran Modal kerja pada PT Samudera 
Indonesia dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel IV.6 
Perkembangan Working Capital Turnover 
PT. Samudera Indonesia Tbk 
Tahun Pendapatan Total Aktiva lancar 
Perputaran Modal 
Kerja (kali) 
2012 614.030.999 185.934.241 3,30 
2013 537.577.762 180.139.236 2,98 
2014 510.278.202 183.455.669 2,78 
2015 451.126.030 182.100.133 2,48 
2016 406.437.733 177.349.629 2,29 
Sumber: PT Samudera Indonesia Tbk (data diolah)  
Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa perputaran modal kerja 
untuk tahun 2012 sampai tahun 2016 cenderung mengalami penurunan. 
Untuk tahun 2012 Working Capital Turnover sebesar  3,30 kali, Pada tahun 
2013 nilai Working Capital Turnover adalah 2,98 kali, penurunan ini 
disebabkan oleh menurunnya penjualan/pendapatan perusahaan yang diikuti 
dengan menurunnya  jumlah modal kerja (Total aktiva lancar) perusahaan. 
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Sedangkan ditahun 2014 nilai Working Capital Turnover adalah 2,78 kali, 
penurunan ini terjadi karena menurunnya pendapatan perusahaan yang tidak 
diikuti dengan meningkatnya jumlah modal kerja perusahaan. Ditahun 2015 
nilai Working Capital Turnover adalah 2,48 kali, hal ini terjadi juga karena 
pendapatan perusahaan yang terus menerus menurun dan menurunnya jumlah 
modal kerja perusahaan. Sedangkan ditahun 2016 nilai Working Capital 
Turnover adalah 2, 29 kali, hal ini disebabkan oleh menurunnya pendapatan 
yang diikuti dengan menurunnya modal kerja pada perusahaan.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa Perputaran modal kerja pada PT 
Samudera Indonesia mengalami penurunan, dimana untuk tahun 2012 sampai 
tahun 2016 perputaran modal kerja pada PT Samudera Indonesia dalam 
kondisi yang kurang baik. 
2. Analisis Perputaran Aktiva Tetap pada PT Samudera Indonesia  
Adapun perkembangan Perputaran Aktiva tetap pada PT Samudera 
Indonesia dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel IV.7 
Perkembangan Fixed Asset Turnover 
PT. Samudera Indonesia Tbk 
Tahun Pendapatan Total Aktiva Tetap 
Perputaran 
Aktiva Tetap Standar 
2012 614.030.999 499.717.086 1,23 3 kali 
2013 537.577.762 445.365.207 1,21 3 kali 
2014 510.278.202 418.069.338 1,22 3 kali 
2015 451.126.030 367.939.789 1,23 3 kali 
2016 406.437.733 361.506.208 1,12 3 kali 
Sumber: PT Samudera Indonesia Tbk (Data diolah) 
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Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa perputaran aktiva tetap 
untuk tahun 2012 sampai tahun 2016 cenderung mengalami penurunan, 
kondisi perusahaan ini sangat tidak mengembirakan, karena hanya ditahun 
2014 dan 2015 perputaran aktiva tetap mengalami peningkatan. Di tahun 
2012 perputaran aktiva tetap sebesar 1,23 kali  dan mengalami penurunan 
menjadi 1,21 kali ditahun 2013. Tahun 2014 dan 2015 Perputaran aktiva tetap 
menjadi 1,22 dan 1,23 dan mengalami penurunan ditahun 2016 menjadi 1,12. 
Hal ini disebabkan pendapatan perusahaan yang menurun setiap tahunnya dan 
diikuti dengan penurunan total aktiva tetap pada perusahaan. Penurunan 
pendapatan dan penurunan total aktiva berdampak pada menurunnya 
perputaran aktiva tetap di perusahaan.  
Perputaran aktiva tetap dari tahun 2012 sampai tahun 2016 masih di 
bawah standar perusahaan, hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran aktiva 
tetap pada PT Samudera Indonesia dalam kategori kurang baik karena masih 
dibawah standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Keadaan ini kurang baik 
bagi perusahaan, hal ini berarti perusahaan belum mampu memaksimalkan 
kapasitas aktiva tetap yang dimiliki jika dibandingkan dengan perusahaan 
sejenis. 
3. Analisis Perputaran Piutang pada PT Samudera Indonesia  
Adapun perkembangan Perputaran Piutang pada PT Samudera 
Indonesia dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
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Tabel IV.8 
Perkembangan Receivable Turnover 
PT. Samudera Indonesia Tbk 
Tahun Pendapatan Rata-rata piutang 
Perputaran 
Piutang Standar 
2012 614.030.999 107.185.487 5,73 12 kali 
2013 537.577.762 107.224.823 5,01 12 kali 
2014 510.278.202 94.882.328 5,38 12 kali 
2015 451.126.030 88.816.075 5,08 12 kali 
2016 406.437.733 86.820.883 4,68 12 kali 
Sumber: PT Samudera Indonesia (Data diolah) 
Berdasarkan dari tabel diatas dapat diketahui bahwa perputaran 
piutang yang mengalami penurunan terjadi karena pendapatan perusahaan 
yang mengalami penurunan, sedangkan piutang menunjukkan peningkatan. 
Sedangkan dengan meningkatnya perputaran piutang yang terjadi pada tahun 
2014 terjadi karena menurunnya pendapatan perusahaan yang diikuti dengan 
menurunnya rata-rata piutang perusahaan. Selain cenderung menurun, 
perputaran piutang juga masih dibawah standar perusahaan yang sebesar 12 
kali. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang yang terjadi pada 
PT Samudera Indonesia untuk tahun 2012 sampai tahun 2016 cenderung 
menurun, karena hanya di tahun 2014 perputaran piutang mengalami 
peningkatan, dengan menurunnya perputaran piutang didalam perusahaan 
menunjukkan bahwa keadaan perusahaan dalam mengelola piutang untuk 
menciptakan penjualan perusahan dalam keadaan yang tidak baik, terlebih 
lagi perputaran piutang yang masih dibawah standar yang ditetapkan 
perusahaan yang sebesar 12 kali. Penurunan yang terjadi dibuktikan dengan 
banyaknya dana perusahaan yang tertanam dalam piutang perusahaan yang 
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tidak dapat dikelola dengan baik sehingga berdampak dengan menurunnya 
keuntungan perusahaan. 
4. Analisis Return On Asset pada PT Samudera Indonesia  
Adapun perkembangan Perputaran Piutang pada PT Samudera Indonesia 
dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel IV.9 
Perkembangan Return On Asset 
PT. Samudera Indonesia Tbk 
Tahun Laba bersih Total Aset Return On Asset Standar 
2012 9.404.886 704.379.549 1,34% 20 % 
2013 6.737.136 645.939.628 1,04% 20 % 
2014 21.258.794 623.416.139 3,41% 20 % 
2015 9.939.236 573.176.194 1,73% 20 % 
2016 10.634.943 571.897.296 1,86% 20 % 
Sumber: PT Samudera Indonesia (Data diolah) 
Dari tabel diatas diketahui bahwa Return On Asset untuk tahun 2012 
sampai dengan tahun 2016 mengalami penurunan dan kenaikan atau disebut 
fluktuasi. Bahkan berada dibawah standar yang telah ditetapkan  oleh 
perusahaan yaitu sebesar 20%. Untuk tahun 2012 Return On Asset sebesar 
1,34%, sedangkan ditahun 2013 mengalami penurunan menjadi 1,04%. Dan 
ditahun 2014 Return On Asset mengalami kenaikan yang cukup signifikan 
menjadi 3,41% dan kembali mengalami penurunan ditahun 2015 menjadi 
1,73% dan naik kembali ditahun 2016 menjadi 1,86%.   
Hal ini dapat disimpulkan bahwa Return On Asset yang terjadi pada 
PT Samudera Indonesia berada dalam kategori kurang baik karena berada 
jauh dibawah standar perusahaan sebesar 20 %.  Penurunan dan kenaikan 
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Return On Asset terjadi karena penurunan dan kenaikan laba bersih 
perusahaan dan menurunnya total aset setiap tahunnya.  
5. Analisis Perputaran Modal Kerja dalam meningkatkan Return On 
Asset 
Adapun perkembangan kinerja perusahaan dilihat  dari kenaikan dan 
penurunan Perputaran Modal Kerja dalam Meningkatkan Return On Asset 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel IV.10 
Perkembangan Working Capital Turn Over dalam Meningkatkan  
Return On Asset pada PT Samudera Indonesia Tbk 
Tahun Perputaran modal kerja Return On Asset 
2012 3,30 1,34% 
2013 2,98 1,04% 
2014 2,78 3,41% 
2015 2,48 1,73% 
2016 2,29 1,86% 
  Sumber: Data diolah 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kenaikan dan penurunan yang 
terjadi pada Perputaran Modal Kerja tidak diikuti oleh kenaikan dan 
penurunan Return On Asset. Hal ini tidak sesuai dengan teori Djarwanto 
(2011) bahwa perputaran modal kerja adalah rasio antara penjualan dengan 
modal kerja, perputaran modal kerja yang tinggi menunjukkan semakin besar 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba melalui penjualan dan 
akhirnya akan meningkatkan return on asset”. Namun penelitian ini sesuai 
dengan penelitian  Clairene E.E. Santoso (2013) yang menyatakan bahwa 
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Perputaran Modal Kerja pada PT. Pegadaian (Persero) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas Pada PT Pegadaian (Persero). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kenaikan dan penurunan Return On 
Asset setiap tahunnya disebabkan oleh laba bersih setelah pajak yang 
mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuasi) setiap tahunnya.  
6. Analisis Perputaran Aktiva Tetap dalam meningkatkan Return On 
Asset 
Adapun perkembangan kinerja perusahaan dilihat  dari kenaikan dan 
penurunan Perputaran Aktiva Tetap  dalam Meningkatkan Return On Asset 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel IV.11 
Perkembangan Perputaran Aktiva Tetap dalam Meningkatkan  
Return On Asset pada PT Samudera Indonesia Tbk 
Tahun Perputaran Aktiva Tetap Return On Asset 
2012 1,23 1,34% 
2013 1,21 1,04% 
2014 1,22 3,41% 
2015 1,23 1,73% 
2016 1,12 1,86% 
  Sumber: Data diolah 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa perkembangan perputaran 
aktiva tetap semakin baik karena penurunan dan kenaikannya stabil dari tahun 
ke tahun. Akan tetapi kenaikan dan penurunan perputaran aktiva tetap tidak 
diikuti oleh Return On Asset perusahaan. Dimana tahun 2016 perputaran 
aktiva tetap mengalami penurunan sedangkan Return On Asset mengalami 
peningkatan.  Penelitian ini tidak sesuai dengan teori Harahap (2008) 
mengatakan bahwa rasio ini menunjukkan berapa kali nilai aktiva berputar 
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bila diukur dari volume penjualan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin 
baik. Artinya kemampuan aktiva tetap dalam menciptakan penjualan tinggi. 
Sesuai dengan teori tersebut berarti peningkatan ini mempunyai arti positif 
bagi perusahaan walaupun peningkatannya relatif rendah. Dikatakan cukup 
baik karena dengan aktiva tetap yang dimiliki, manajemen perusahaan bisa 
menghasilkan penjualan sehingga dapat meningkatkan Return On Asset.  Hal 
ini berarti bahwa aset tetap kurang berkontribusi menciptakan penjualan. 
7. Analisis Perputaran Piutang dalam meningkatkan Return On Asset 
Adapun perkembangan kinerja perusahaan dilihat  dari kenaikan dan 
penurunan Perputaran Piutang  dalam Meningkatkan Return On Asset dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel IV.12 
Perkembangan Perputaran Piutang dalam Meningkatkan  
Return On Asset pada PT Samudera Indonesia Tbk 
Tahun Perputaran Piutang Return On Asset 
2012 5,73 1,34% 
2013 5,01 1,04% 
2014 5,38 3,41% 
2015 5,08 1,73% 
2016 4,68 1,86% 
     Sumber: Data diolah 
 Dari data diatas dapat diketahui bahwa kenaikan dan penurunan perputaran 
piutang tidak diikuti dengan kenaikan dan penurunan Return On Asset. Dimana 
pada tahun 2016 perputaran piutang menurun sedangkan Return On Asset 
meningkat. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Ari Bramasto yang menyatakan 
bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 
profitabilitas pada PT.POS Indonesia.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis mengenai perputaran modal kerja, perputaran 
aktiva tetap dan perputaran piutang dalam meningkatkan return on asset pada PT. 
Samudera Indonesia Tbk  tahun 2012-2016, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Perputaran modal kerja untuk tahun 2012 sampai tahun 2016 terus 
menerus mengalami penurunan.. Hal ini menunjukkan kurang efektifnya 
pemanfaatan modal kerja yang tersedia dalam meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. 
2. Perputaran aktiva tetap untuk tahun 2012 sampai tahun 2016 cenderung 
mengalami penurunan. Di tahun 2012 sebesar 1,23 kali dan mengalami 
penurunan menjadi 1,21 kali ditahun 2013. Ditahun 2014 dan 2015 
mengalami peningkatan yaitu 1,22 dan 1,23 kali dan mengalami 
penurunan menjadi 1,12 kali ditahun 2016.  Hal ini disebabkan pendapatan 
perusahaan yang menurun setiap tahunnya dan diikuti dengan penurunan 
total aktiva tetap pada perusahaan. Penurunan pendapatan dan penurunan 
total aktiva berdampak pada menurunnya perputaran aktiva tetap di 
perusahaan.  Perputaran aktiva tetap dari tahun 2012 sampai tahun 2016 
masih di bawah standar perusahaan yang sebesar 3 kali, Keadaan ini 
kurang baik bagi perusahaan, hal ini berarti perusahaan belum mampu 
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memaksimalkan kapasitas aktiva tetap yang dimiliki jika dibandingkan 
dengan perusahaan sejenis. 
3. perputaran piutang yang terjadi pada PT Samudera Indonesia untuk tahun 
2012 sampai tahun 2016 cenderung menurun, Ditahun 2012 dan 2013 
sebesar 5,73 dan 5,01 kali. Mengalami peningkatan ditahun 2014 sebesar 
5,38 kali. Ditahun 2015 dan 2016 mengalami penurunan sebesar 5,08 dan 
4,68 kali. Dengan menurunnya perputaran piutang didalam perusahaan 
menunjukkan bahwa keadaan perusahaan dalam mengelola piutang untuk 
menciptakan penjualan perusahan dalam keadaan yang tidak baik, terlebih 
lagi perputaran piutang yang masih dibawah standar yang ditetapkan 
perusahaan yang sebesar 12 kali. Penurunan yang terjadi dibuktikan 
dengan banyaknya dana perusahaan yang tertanam dalam piutang 
perusahaan yang tidak dapat dikelola dengan baik sehingga berdampak 
dengan menurunnya keuntungan perusahaan. 
4. Return On Asset untuk tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 mengalami 
penurunan dan kenaikan atau disebut fluktuasi. Ditahun 2012 sampai 2016 
sebesar 1,34%, 1,04%, 3,41%, 1,73%, 1,86%. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa Return On Asset yang terjadi pada PT Samudera Indonesia berada 
dalam kategori kurang baik karena berada jauh dibawah standar 
perusahaan sebesar 20 %.  Penurunan dan kenaikan Return On Asset 
terjadi karena penurunan dan kenaikan laba bersih perusahaan dan 
menurunnya total aset setiap tahunnya. 
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B. Saran  
Dari kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran yang nantinya 
akan berguna bagi perusahaan dan penelitian selanjutnya yang akan datang. 
Adapun saran yang peneliti berikan adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya pihak manajemen PT. Samudera Indonesia Tbk harus 
memberikan perhatian lebih pada pengelolaan modal kerja tidak boleh 
berlebih atau kurang. Modal kerja yang berlebih dapat menurunkan kinerja 
keuangan perusahaan yang menyebabkan over investment yang justru akan 
menghambat perolehan keuntungan maksimal perusahaan. Sedangkan 
apabila terjadi kekurangan pada modal kerja, maka kegiatan operasional 
perusahaan tidak dapat dibiayai sepenuhnya, sehingga sebaiknya 
perusahaan melakukan investasi asset perusahaan dengan kapasitas tepat.  
2. Sebaiknya perusahaan mampu menagih piutang lebih cepat dan mengelola 
aktiva tetap untuk menciptakan penjualan agar dapat memaksimalkan laba 
perusahaan.  
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat memperpanjang periode 
pengamatan dan menggunakan lebih banyak rasio lagi sehingga hasil 
penelitiannya lebih bermakna dan mendalam. 
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